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ABSTRACT
NURLAILI. Keragaan Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Jagung (Zea mays
L.) Akibat Kombinasi Pupuk Organik dan Anorganik pada Lahan Kering dibawah
bimbingan Bakhtiar dan Zaitun.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaan pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas jagung pada kombinasi pupuk pupuk organik dan anorganik serta
interaksinya. Penelitian dilaksanakan di Lahan Visitor Plot BPTP Aceh Lampineung,
mulai bulan April sampai Desember 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan
split plot pola percobaan faktorial dengan 3 ulangan. Ada dua faktor yang diteliti
yaitu varietas sebagai petak utama dan kombinasi pupuk sebagai anak petak. Faktor
varietas terdiri atas 4 taraf perlakuan yaitu : V1 = Bima (hibrida), V2 = Bonanza
(hibrida), V3 = Bisma (komposit) dan V4 = Lokal Aceh. Kombinasi pupuk yang
digunakan terdiri atas 4 taraf perlakuan yaitu : P1= 300 kg Urea/ha + 175 kg SP 36/ha
+ 125 kg KCl/ha + 2,5 ton kompos/haP2= 250 kg Urea/ha + 125 kg SP 36/ha + 75
kg KCl/ha + 5,5 ton kompos/haP3 = 200 kg Urea/ha + 75 kg SP 36/ha + 25 kg
KCl/ha + 7,5 ton kompos/ha danP4 =10 ton/ha kompos.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik
pada lahan kering berpengaruh nyata terhadap serapan unsur hara Nitrogen baik
faktor tunggal maupun interaksi antara varietas dan kombinasi pupuk organik dan
anorganik. Varietas berpengaruh nyata terhadap serapan unsur hara Kalium.
Perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik juga berpengaruh nyata terhadap
berat sampel kering, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST, lebar daun 10 MST, kedudukan tongkol,
panjang daun tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol dan berat pipilan kering.
Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung terbaik dijumpai pada perlakuan 200 kg
Urea/ha + 75 kg SP 36/ha + 25 kg KCl/ha + 7,5 ton kompos/ha dan perlakuan 10
ton/ha kompos. Sedangkan perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman umur 3, 4 dan 5 MST, jumlah daun umur 2, 3, 4 dan 5 MST, lebar
daun 10 MST, kedudukan tongkol dan panjang daun tongkol. Berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 1 MST. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman umur 2 MST, jumlah daun umur 1 MST, panjang tongkol, diameter
tongkol, berat kering dan berat pipilan kering. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
terbaik dijumpai pada varietas lokal Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
antara beberapa varietas jagung akibat kombinasi pupuk organik dan anorganik pada
lahan kering berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 5 MST. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah pertumbuhan dan hasil lainya.
Interaksi antara pemberian kombinasi pupuk organik dan anorganik terhadap tinggi
tanaman jagung pada umur 5 MST nilai terbaik dijumpai pada varietas Bima dan
Varietas Lokal Aceh pada pemupukan 300 kg Urea/Ha + 175 SP36/Ha + 125 kg
KCl/Ha + 2.50 ton/Ha kompos.
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